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ABSTRAK

Srini-o, Fuad 2023 Peran Babo (kyai) dalam pengembangan Pendidikan Agama
Islam di Madrasah Tarbiah Diniyah« Tesis Magister Pendidikan Agama
Islam di InstitutPesantren KH. Abdul chalim. Pembimbing: Dr. M. Anas
Ma’arif, M.Pd.

Kata kunci : Peran Babo, Pengembangan Pendidikan, Madrasah Tarbiah Diniyah

Penelitian ini membahas tentang

Peran Babo (kyai) dalam pengembangan
Pendidikan Agama Islam di Madrasa I
Madrasah Tarbiah DiniyaQ

bertujuan untuk me

Diniyah yang mana penulis memilih
penelitian. Peneliian ini
dan menganalisis
bagaimana pe Adama Islam di

Madrasah Z

strategi maka yang di pertimbangkan adalah bahan ajar, kemampuannya Babo dan

cocokkah untuk para siswa apakah ini sudah tepat sasarannya untuk metode yang
digunakan terdidiri dari Sembilan yaitu a) Metode Ceramah b) Metode Diskusi c)
Metode kisah d) Metode keteladanan ) Metode pembiasaan f) Metode hukuman g)
Metode wirid h) Metode Rihlah i) Metode pujian.



ABSTRACT

Srini-o0, Fuad 2023 The role of Babo (kyai) in the development of Islamic Religious
Education in Madrasah Tarbiah Diniyah« Islamic Religious Education
Master's Thesis at the Islamic Boarding School Institute KH. Abdul
Chalim. Supervisor: Dr. M. Anas Ma’arif, M.Pd

Keywords: Babo role, educational development, Madrasah Tarbiah Diniyah

This study discusses the role of Babo (kyai) in the development of Islamic

Religious Education in Madrasah T3 Diniyah, in which the author chose

Madrasah Tarbiah Diniya is study aims to find out (1)
To describe and analyzg ; g ic Religious education

e how Babo's

determines the

lies and whether
they are suitable for students This is right on target for the method used consisting
of nine, namely a) Lecture Method b) Discussion Method c¢) Story method d)
Modeling method e) Habitation method f) Punishment method g) Wirid method h)
Rihlah method i) Praise method.
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